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ABSTRAK

Latipa, Analisis Pendapatan Usaha Ternak Ayam Broiler (Gallus
Domesticus) Dengan Pola Kemitraan Dan Pola Mandiri (Studi Kasus di
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin) di bimbing oleh Dr. Nasir, SP.,
M.Si dan Ir. Eka Nopi Aktiva, M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan usaha
Ternak Ayam Broiler Pola Kemitraan dan Pola Mandiri penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin dilakukan pada
bulan Juli 2021 sampai selesai. Responden dalam penelitian ini adalah peternak
yang melakukan usaha ternak ayam broiler pola kemitraan dan pola mandiri di
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin sebanyak 2 orang. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dengan metode purposive sampling dengan
mengambil peternak yang melakukan usaha ternak ayam broiler pola kemitraan
dan pola mandiri di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin yang
berjumlah 2 orang dijadikan sampel.

Hasil penelitian biaya produksi usaha ternak ayam broiler pola kemitraan
dan pola mandiri di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin sebesar Rp
540.999.434 untuk peternak kemitraan sedangkan peternak mandiri sebesar Rp
24.009.000 per periode produksi. Pendapatan usaha ternak ayam broiler pola
kemitraan sebesar Rp 60.941.366 sedangkan pola mandiri Rp 8.881.000 per
periode produksi. Peternak pola kemitraan R/C sebesar 1,11 per periode produksi,
peternak pola mandiri R/C sebesar 1,37 per periode produksi. maka usaha ternak
ayam broiler pola kemitraan dan pola mandiri di Kecamatan sekayu Kabupaten
Musi Banyuasin layak untuk diusahakan.



ABSTRACT

Latipa, Analysis of Broiler Chicken (Gallus Domesticus) Business Income
With Partnership Pattern and Independent Pattern (Case Study in Sekayu District,
Musi Banyuasin Regency) under the guidance of Dr. Nasir, SP., M.Si and Ir. Eka
Nopi Aktiva, M.M.

This study aims to find out how much income the Broiler Chicken
Livestock has with the Partnership and Independent Pattern. This research was
carried out in Sekayu District, Musi Banyuasin Regency, carried out in July 2021
until it was completed. Respondents in this study were farmers who carried out a
partnership and independent pattern of broiler chicken farming in Sekayu District,
Musi Banyuasin Regency as many as 2 people. Sampling in this study using
purposive sampling method by taking farmers who do business with broiler
chickens in partnership and independent patterns in Sekayu District, Musi
Banyuasin Regency, amounting to 2 people as samples.

The results of the research on the production costs of broiler chicken
farming in partnership and independent patterns in Sekayu District, Musi
Banyuasin Regency are Rp. 540.999.434 for partnership breeders while
independent breeders are Rp.24.009.000 per production period. The income of
broiler chicken farming in partnership pattern is Rp 60.941.366 while the
independent pattern is Rp 8.881.000 per production period. R/C partnership
pattern breeders are 1.11 per production period, while independent R/C pattern
breeders are 1.37 per production period. So the partnership and independent
pattern of broiler chicken farming in the Sekayu sub District, Musi Banyuasin
district is feasible.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Subsektor peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian yang memiliki
peranan penting dalam menopang perekonomian regional maupun nasional.
Usaha perunggasan di Indonesia telah menjadi usaha yang memiliki komponen
lengkap dari sektor hulu sampai ke hilir.

Perkembangan usaha peternakan memberikan kontribusi yang nyata dalam
pembangunan pertanian dan memiliki nilai strategis, yaitu memenuhi kebutuhan
protein hewani dalam negeri serta memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat.
Namun dalam perkembangannya, usaha peternakan ayam broiler umumnya
menghadapi permasalahan-permasalahan antara lain rendahnya penguasaan
modal, kurang menguasai teknologi, harga yang fluktuatif, rendahnya akses
terhadap pasar, dan marjin usaha yang rendah. Para peternak ayam potong dapat
menjalin kerjasama atau bermitra dengan suatu perusahaan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi tersebut.

Menurut Subkhie dkk (2012) beberapa keuntungan bermitra dengan
perusahaan inti adalah memperoleh bimbingan teknis, usaha peternakan dengan
pola kemitraan didukung oleh pemerintah, dan pemasaran hasil panen yang
terjamin. Peternakan dengan cara bermitra layak dikembangkan sejauh kerjasama
berjalan dengan baik sesuai dengan perjanjian kontrak antara peternak dan

perusahaan inti.
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Pengelolaan peternakan ayam potong dengan berbagai pola yang memiliki
kekuatan dan kelemahan masing-masing tentu akan berpengaruh kepada
pendapatan yang diterima oleh peternak. Pola usaha mandiri dengan pola usaha
bermitra, maupun antara pola kemitraan yang satu dengan pola kemitraan yang
lain tentu akan berbeda-beda pengaruhnya pada kinerja usaha.

Menurut Iskayani dkk (2016) perusahaan mitra yang berbeda akan
mempengaruhi tingkat pendapatan usaha yang dilakukan peternak. Ada dua
macam usaha peternak ayam, yakni usaha peternakan secara mandiri dan usaha
peternakan dengan sistem kemitraan. Peternak mandiri pada prinsipnya
menyediakan seluruh input produksi dengan modal sendiri serta bebas dalam
memasarkan hasil produksinya.

Sementara usaha peternakan dengan sistem kemitraan adalah dengan cara
bekerjasama dengan pihak lain. Keterbatasan peternak dalam hal permodalan,
teknologi, dan sumber daya membuat terbentuknya kerjasama dalam agribisnis
peternakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Kerjasama tersebut dapat di
wujudkan dalam bentuk kemitraan. Pola kemitraan yang digunakan oleh peternak
di Kecamatan Sekayu adalah pola kemitraan Perusahaan Inti Rakyat (PIR)
pengunggasan, dimana peternak sebagai plasma hanya menyediakan tanah,
kandang, peralatan, dan tenaga kerja, sedangkan perusahaan sebagai intinya
menyediakan input lain yang dibutuhkan peternak seperti Day Old Chick (DOC),
pakan, obat-obatan, dan pembimbingan tenaga ahli, serta pemasaran yang

terjamin.
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Jenis ayam yang banyak di usahakan peternak yang mengikuti pola kemitraan
dan pola mandiri adalah ayam broiler. Ayam broiler atau yang disebut juga ayam
ras pedaging (broiler) adalah jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-
bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam
memproduksi daging ayam. Ayam broiler yang merupakan hasil perkawinan
silang dan sistem berkelanjutan sehingga mutu genetiknya bisa dikatakan baik.
Mutu genetik yang baik akan muncul secara maksimal apabila ayam tersebut
diberi faktor lingkungan yang mendukung, misalnya pakan yang berkualitas
tinggi, sistem perkandangan yang baik, serta perawatan dan pencegahan penyakit.

Ayam broiler merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan
dengan ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah  kecepatan
pertambahan/produksi daging dalam waktu yang relatif cepat dan singkat atau
sekitar 4 — 5 minggu produksi daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi.
Keunggulan ayam broiler antara lain pertumbuhannya yang sangat cepat dengan
bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi pakan kecil,
siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging berserat lunak.
Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga merupakan upaya
penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging ayam.
Perkembangan tersebut didukung oleh semakin kuatnya industri hilir seperti
perusahaan pembibitan (Breeding Farm) Yang memproduksi berbagai jenis strain.

Provinsi produksi ayam potong (broiler) yang terkenal di Indonesia
diantaranya Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Sumatera Utara, Riau,

Lampung, Sumatera Selatan. Pada tahun 2020 daerah sentra produksi ternak ayam
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potong (Broiler) terbesar di Indonesia yaitu Provinsi Jawa Barat dengan produksi
sebesar 838.148,96 ton. Sedangkanuntuk urutan kedua, ketiga, keempat dan
kelima dan seterusnya yaitu provinsi, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten,
Sumatera Utara, sampai dengan Sumatera Selatan dan seterusnya. ( Badan Pusat

Statistik, 2020).

Tabel 1. Produksi Ayam Potong (Broiler) Menurut Provinsi Tahun 2020

No Provinsi Jumlah Produksi (ton)

1  Jawa Barat 838.148,96
2  Jawa Tengah 638.539,96
3 Jawa Timur 474.868,84
4  Banten 207.423,98
5  Sumatera Utara 142.063,55
6 Riau 100.100,57
7 Lampung 93.499,82
8  Sumatera Selatan 89.825,64

Sumber: Badan Pusat Statistik(2020)

Berdasarkan data dibawah ini Kabupaten Musi Banyuasin termasuk daerah
penghasil produksi ternak ayam potong di Sumatera Selatan. Kabupaten Musi
Banyuasin pada tahun 2020 menghasilkan produksi 997.224,00 ton. Daerah
penghasil produksi ternak ayam potong di Kabupaten Musi Banyuasin tersebar di

beberapa daerah salah satunya yaitu Kecamatan Sekayu.
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Tabel 2. Produksi Ternak Ayam Potong Menurut Kabupaten / Kota di Sumatera

Selatan 2020

No Kabupaten / Kota Jumlah Produksi (ton/tahun)
1 Ogan Komering Ulu 234.948,00
2  Ogan Komering Ilir 2.666.159,00
3 Muara Enim 26.245.055,00
4 Lahat 5.939.502,00
5  Musi Rawas 5.067.559,00
6  Musi Banyuasin 997.224,00
7  Banyuasin 26.427.775,00
8  Ogan Komering Ulu Selatan 2.526.328,00
9  Ogan Komering Ulu Timur 6.716.238,00
10  Ogan Ilir 1.818.955,00
11 Empat Lawang 135.788,00
12 Pali 4.839.936,00
13 Musi Rawas Utara 638.746,00
14 Palembang 2.821.950,00
15  Prabumulih 1.988.927,00
16  Pagar Alam 343.581,00
17 Lubuk Linggau 410.427,00
Sumatera Selatan 89.320.098,00

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)

Dari tabel 2 dapat dilihat jumlah produksi ternak ayam yang tertinggi adalah

Kabupaten Banyuasin dengan jumlah produksi sebanyak 26.427.775.00, dan

yang ke dua Kabupaten Muara Enim sebanyak 26.245.055.00 dan urutan tertinggi

ketiga adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebanyak 6.716.238.00

sampai dengan jumlah produksi yang terendah adalah Kabupaten Empat Lawang

sebanyak 135.788.00 dan sampai dengan seterusnya.



Tabel 3. Produksi Ternak Ayam Potong Menurut Kecamatan / Kabupaten Musi

Banyuasin 2018

No Kecamatan Jumlah Produksi (ton/tahun)
1  Sanga Desa 6.356
2  Babat Toman 3.856
3  Batanghari Leko 600
4 Plakat Tinggi 2.756
5  Lawang Wetan 21.956
6  Sungai Keruh 400
7 Jirak Jaya -
8  Sekayu 15.856
9 Lais 23.450
10  Sungai Lilin 8.000
11  Keluang 13.950
12 Babat Supat 85.356
13 Bayung Lencir 143.900
14  Lalan 10.000
15  Tungkal Jaya 40.500
Musi Banyuasin 376.936

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018)

Di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, peternakan ayam di

kembangkan peternak dan dilakukan secara pola mandiri dan pola kemitraan.

Adanya perbedaan cara pengelolaan tersebut akan berpengaruh terhadap

pendapatan peternak berdasarkan alasan tersebut. Maka peneliti tertarik untuk

melihat pendapatan pada pola kemitraan dan pola mandiri. Sehingga dapat

diketahui pola manakah yang terbaik untuk dilaksanakan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a.

Bagaimana karakteristik peternak pola kemitraan dan karakteristik
peternak pola mandiri?

Apa-apa saja faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan
eksternal (peluang dan ancaman) yang mempengaruhi peternak dalam
memutuskan untuk memilih pola kemitraan dan pola mandiri?

Untuk mengetahui pendapatan peternak dengan pola kemitraan dan pola

mandiri?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui karakteristik usaha peternak ayam broiler baik dengan
pola kemitraan ataupun pola mandiri.

Untuk mengetahui  faktor-faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi peternak dalam melaksanakan usaha dengan pola
kemitraan dan pola mandiri.

Bagaimana pendapatan pola kemitraan dan pola mandiri.
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b.  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan keilmuan, yaitu sebagai sumber pustaka bagi peneliti lain
yang akan melanjuti analisis pola kemitraan dan pola mandiri pada usaha
ternak ayam.

2. Dari sisi praktisi:
a. Sebagai bahan acuan bagi peternak yang akan melakukan pola
pengembangan usaha ternak ayam.
b. Sebagai sumber informasi bagi pemerintah dalam menerapkan

kebijakan pengembangan usaha ternak ayam.
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